BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai “Analisis Pengaruh Kepercayaan Merek (Brand

Trust) Terhadap Loyalitas Merek (Brand Loyalty)”, penulis menarik kesimpulan sebagai

berikut :

1. Secara keseluruhan pada dimensi-dimensi kepercayaan merek (brand trust)

menunjukkan hasil yang positif. Bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi
memiliki reputasi merek yang baik dimata konsumen. Konsumen tahu bahwa
kebutuhan mereka akan terpenuhi karena konsumen dapat memprediksikan
bagaimana kinerja dari bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi. Bus Maya
Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi memiliki kompetensi merek yang baik
karena dapat menyelesaikan kinerjanya lebih baik dibandingkan dengan kompetitor
bus lainnya. Beberapa konsumen merasa bahwa citra bus Maya Gapura Intan (MGI)
Bandung-Sukabumi memiliki kesamaan dengan diri konsumen, terutama perihal
ketepatan waktu. Konsumen menyukai bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-
Sukabumi untuk digunakan sebagai transportasi umum karena nyaman dan pelayanan
yang diberikan baik, serta kinerja yang sudah dikenal baik oleh konsumen.
Lebih dari 50% konsumen sudah menggunakan bus Maya Gapura Intan (MGI)
Bandung-Sukabumi sejak lebih dari 5 tahun yang lalu dan 50% konsumen
menggunakan bus sebanyak 1-3 kali/bulan. Konsumen merasa puas terhadap
keputusan mereka untuk menggunakan bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-
Sukabumi karena bus tersebut dapat memenuhi harapan-harapan konsumen.
Konsumen mengatakan bahwa mereka mendapatkan rekomendasi untuk
menggunakan bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi dari kerabat dekat
seperti teman dan keluarga mereka yang sebelumnya sudah pernah menggunakan bus
Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi.
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2. Loyalitas konsumen terhadap merek bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-
Sukabumi menunjukkan hasil yang positif. Konsumen berniat untuk terus
menggunakan bus Maya Gapura Intan (MGI) dikemudian hari dan merekomendasikan
kepada orang-orang untuk menggunakan bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-
Sukabumi.

3. Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara
variabel X dengan variabel Y yaitu sebesar 0,611. Kepercayaan konsumen terhadap
bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi memberikan kontribusi sebesar
37,3%, sedangkan sisanya 62,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian

ini.

5.2.Saran

1. Untuk perusahaan
Kepercayaan merek dari konsumen terhadap merek bus Maya Gapura Intan (MGI)
Bandung-Sukabumi memang sudah menunjukkan hasil yang positif, namun
kepercayaan merek dari konsumen terhadap bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-
Sukabumi tidak begitu besar. Isu-isu negatif yang tersebar di masyarakat harus mulai
ditindaklanjuti oleh pihak bus Maya Gapura Intan (MGI) agar tidak semakin banyak
isu-isu negatif lainnya yang dapat merugikan pihak bus, sehingga kepercayaan
konsumen terhadap merek bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi dapat
meningkat.

2. Untuk penelitian lebih lanjut
Dalam penelitian ini hasil menunjukkan pengaruh dari kepercayaan merek terhadap
loyalitas merek pada bus Maya Gapura Intan (MGI) Bandung-Sukabumi tidak
signifikan sehingga penelitian lanjutan agar meneliti faktor-faktor lain yang lebih
signifikan memengaruhi loyalitas merek pada bus Maya Gapura Intan (MGI)

Bandung-Sukabumi.
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